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ABSTRAK

Peraturan Menteri LHK No. P.31/2017 mengatur pengarusutamaan gender di
bidang lingkungan hidup dan kehutanan, termasuk dalam program Perhutanan Sosial,
yang memerlukan penelitian mengenai peran gender sebagai indikator keberhasilan
program ini di Hutan Adat Dayak Mayao dan Sami, Kalimantan Barat. Penelitian ini
bertujuan menganalisis akses dan kontrol dalam pengelolaan Hutan Adat serta faktor-
faktor yang mempengaruhi perbedaan keterlibatan gender, khususnya perempuan, dalam
kedua komunitas adat tersebut. Penelitian dilakukan di Kecamatan Bonti dengan metode
simple random sampling dan analisis data kualitatif menggunakan model Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat akses MHA Dayak Mayao
berada pada kategori rendah untuk tahap perencanaan, sedang untuk pengorganisasian
dan pelaksanaan, serta sedang untuk kontrol, sementara MHA Sami memiliki tingkat
akses rendah pada semua tahap. Perbedaan peran laki-laki dan perempuan dipengaruhi
oleh faktor internal seperti pendidikan dan keterampilan, serta faktor eksternal seperti
budaya, norma sosial, akses informasi, dan ekonomi. Meskipun MHA Mayao lebih aktif
dalam pengawasan kebijakan, perempuan di kedua komunitas tetap menghadapi
keterbatasan signifikan. Implementasi hasil penelitian ini dapat dilakukan melalui
peningkatan kapasitas perempuan, kebijakan inklusif, dan monitoring berbasis gender
untuk pengelolaan Hutan Adat yang lebih adil.

Kata Kunci : Gender, Pengeolaan Hutan Adat, Akses dan Kontrol

ABSTRAK

Minister of Environment and Forestry Regulation Number P.31/2017 regulates gender
mainstreaming in the environment and forestry sector, including in the Social Forestry
program, which requires research on gender roles as an indicator of the success of this
program in the Dayak Mayao and Sami Customary Forests, West Kalimantan. This study
aims to analyze access and control in the management of Indigenous Forests as well as
factors that influence differences in gender involvement, especially women, in the two
indigenous communities. The research was conducted in Bonti Sub-district using the
simple random sampling method and qualitative data analysis using the Miles and
Huberman model. The results showed that the access level of Dayak Mayao Indigenous
Peoples was low for the planning stage, medium for organizing and implementing, and
medium for control, while Sami Indigenous Peoples had a low level of access at all stages.
Differences in the roles of men and women are influenced by internal factors such as
education and skills, as well as external factors such as culture, social norms, access to
information and the economy. Although Mayao MHA are more active in policy oversight,
women in both communities still face significant limitations. Implementation of the results
of this study can be done through increasing women's capacity, inclusive policies, and
gender-based monitoring for more equitable management of Indigenous Forests.

Keywords: Gender, Customary Forest Management, Access and Control
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perhutanan Sosial adalah sistem pengelolaan Hutan lestari yang dilaksanakan
dalam Kawasan Hutan Negara atau Hutan Hak/Hutan Adat yang dilaksanakan oleh
masyarakat setempat atau Masyarakat Hukum Adat sebagai pelaku utama untuk
meningkatkan kesejahteraannya, keseimbangan lingkungan dan dinamika sosial budaya
dalam bentuk Hutan Desa, Hutan Kemasyarakatan, Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Adat,
dan Kemitraan Kehutanan (PP. 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kehutanan
Ps.1). Dalam konteks ini, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.
P.31/MENLHK/SETJEN/SET.1/5/2017 mengatur Pedoman Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender di Bidang Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang bertujuan
mengintegrasikan perspektif gender dalam semua tahap perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan evaluasi kebijakan serta program untuk meningkatkan efektivitas dan
keadilan.

Implementasi pengarustamaan gender ini dilakukan oleh semua unit kerja di
kementerian terkait, guna memastikan bagaimana peran gender, khususnya keterlibatan
perempuan, dalam pengelolaan hutan adat dapat memperkuat prinsip-prinsip perhutanan
sosial, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan menjaga kelestarian lingkungan.
Pentingnya perspektif gender dalam pengelolaan sumber daya alam, juga sejalan dengan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya Tujuan ke-5 tentang Kesetaraan
Gender. Melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (MENLHK) No.
9 Tahun 2021, baik laki-laki maupun perempuan memiliki kesempatan untuk menjadi
subjek yang dapat mengajukan dan memiliki izin pengelolaan hutan dalam berbagai
skema seperti Hutan Desa (HD), Hutan Kemasyarakatan (HKM), Hutan Tanaman Rakyat
(HTR), Kawasan Konservasi (KK), dan Hutan Adat (HA).

Kebijakan Perhutanan Sosial (PS) tersebut mengatur mengenai proses pendaftaran,
sertifikasi, serta persyaratan pengurusan izin. Meskipun peraturan ini secara legal
membuka peluang bagi perempuan untuk terlibat, ia belum sepenuhnya menangani
persoalan ketimpangan struktural dan norma gender yang masih menghambat partisipasi
perempuan dalam PS. Kebijakan yang peka terhadap gender harus mempertimbangkan
kenyataan bahwa perempuan sering kali tidak berkompetisi di arena yang setara dengan
laki-laki karena kapasitas dan kesempatan mereka dibatasi oleh nilai dan norma gender.
Oleh karena itu, kebijakan dan praktik sosial yang responsif terhadap isu gender tidak
hanya memberikan peluang formal, tetapi juga harus memberdayakan perempuan dan
kelompok marginal di tingkat tapak, sehingga mereka dapat berpartisipasi secara aktif
dan sah dalam proses perubahan sosial.

Peran gender dalam konteks ini sangat penting karena, meskipun perempuan
memiliki hak yang sama secara hukum, hambatan sosial dan budaya seperti pembagian
kerja berbasis gender, akses terbatas terhadap sumber daya, masih membatasi mereka.
Masalah gender, terutama dalam pengelolaan hutan, menjadi perhatian yang signifikan.
Di Kamboja, dominasi laki-laki dalam diskusi kehutanan mengakibatkan perempuan
terpinggirkan karena mereka dianggap kurang berpengetahuan tentang pengelolaan hutan
(Vitasari, 2023). Selain itu marjinalnya peran perempuan di dalam kelembagaan
pengelolaan hutan, kebijakan serta tindakan kehutanan yang terjadi pada umumnya
mengakibatkan buta gender (Marcoes, 2015). Setyowati dalam (Vitasari, 2023)
menjelaskan masalah gender dalam program REDD+ di Indonesia pada sektor kehutanan
secara historis didominasi oleh laki-laki. Di komunitas pedesaan, pria dan wanita sering
menggunakan sumber daya hutan dan perikanan secara berbeda.



Dalam sektor perikanan, pria lebih fokus pada perikanan lepas pantai dan bernilai
tinggi, sementara wanita lebih fokus pada invertebrata intertidal dan pengolahan ikan
(Sunderland, 2014). Dalam penelitian yang juga dilakukan oleh (Tobing, 2021) di Desa
Kampar yang terletak di kecamatan Kampar Kiri Hulu, perempuan mengandalkan dari
hasil hutan untuk keperluan rumah tangga mereka seperti buah-buahan, daun pandan dan
kulit pohon. Perempuan yang hidup di pedesaan menanam tanaman obat, sayuran,
tanaman keras yang komersial untuk keperluan keluarganya, di samping untuk memenuhi
kebutuhan keluarga kegiatan penanaman juga dapat melestarikan dan mendukung usaha
konservasi sumberdaya hutan (Anugrah, 2023).

Wanita sering bergantung pada keberlanjutan sumber daya lokal seperti halnya pria,
namun mereka seringkali memiliki suara yang minimal dalam tata kelola sumber daya
tersebut. Keterlibatan kepengurusan hutan tetap dipegang oleh kaum elit laki-laki,
sehingga seringkali aspirasi dari perempuan diabaikan, seperti tidak memberikan
undangan ke acara sosialisasi dan tidak memberikan akses untuk membuka informasi
mengenai pengelolaan hutan sosial (Royer et al, 2018). Kajian gender dari berbagai latar
belakang telah menunjukkan bagaimana perempuan di seluruh dunia mengalami
kesenjangan dalam struktur sosial, termasuk Indonesia (Nisak & Sugiharti, 2020). Hana
Satriyo sebagai Deputy Country Representative The Asia Foundation (TAF),
mengungkapkan keterlibatan perempuan dalam pengelolaan perhutanan sosial masih
sangat rendah.

Penelitian lain menemukan bahwa representasi perempuan yang lebih besar dalam
program konservasi hutan menghasilkan pembagian manfaat yang lebih adil dan hasil
konservasi yang lebih baik (Vollan dan Henry, 2019). Studi (Sunderland et al. 2014)
menunjukkan ketika perempuan memanfaatkan hasil hutan maka ia berkontribusi besar
terhadap pendapatan dan penghidupan rumah tangga. Pernyataan tersebut didukung
dengan studi (Rahma et al, 2021) yang menjelaskan bahwa kaum perempuan di Desa
Durian Rambun memainkan peran penting dalam pengelolaan ekonomi rumah tangga,
terutama pada saat krisis ekonomi, dengan menanam tanaman untuk kebutuhan sehari-
hari atau mengambil hasil hutan dari sekitar perkebunan karet mereka. Perempuan selalu
dikaitkan dengan alam maka pembahasan lingkungan menjadi penting, peran perempuan
telah dirasakan dalam proses peningkatan produktivitas lahan, pemungutan hasil hutan
non kayu, industri hasil hutan, penanaman, pembibitan, dan lain-lain (Anugrah, 2023).

Dalam penelitian Pratama (2021) dijelaskan bahwa keberhasilan pembangunan
hutan kemasyarakatan sangat berkaitan erat dengan partisipasi gender. Partisipasi yang
dimaksud tidak harus identik antara peran laki-laki dan perempuan, tetapi lebih
menekankan pada kesetaraan dalam keterlibatan dan akses terhadap pengelolaan hutan.
Masih sedikit studi yang secara langsung mengukur manfaat konservasi dan sosial dengan
mempertimbangkan peran perempuan secara spesifik. Tinjauan sistematis terhadap
literatur yang diterbitkan dan tidak diterbitkan hanya menemukan 17 penelitian yang
mengaitkan gender dan konservasi (Leisher et al, 2016).

Penelitian Tobing (2021) di Desa Dempo dan Kampar menemukan bahwa Hutan
Adat lebih menguntungkan bagi elit laki-laki, sementara peran perempuan sangat
terbatas. Ketidaksetaraan akses, partisipasi, dan pengambilan keputusan dalam
pengelolaan sumber daya alam menunjukkan perlunya perhatian pada akses dan kontrol,
yang berdampak pada aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Oleh karena itu,
penting untuk meneliti peran gender sebagai parameter keberhasilan program Perhutanan
Sosial di Hutan Adat Dayak Mayao dan Sami, Kalimantan Barat, dengan fokus pada akses
dan kontrol gender.



Rumusan Masalah
Isu gender juga menjadi salah satu parameter keberhasilan program Perhutanan

Sosial. Beberapa studi telah menunjukan fenomena laki-laki memiliki kendali lebih
besar dalam pengelolaan sumber daya sementara perempuan memiliki keterbatasan
dalam akses maupun kontrol terhadap sumber daya alam disekitar. Ketidaksetaraan
tersebut dipengaruhi oleh konstruksi sosial dan budaya. Interakasi masyarakat dan Hutan
Adat telah melahirkan kondisi sosial budaya dalam pengelolaan sumber daya alam.
Termasuk Hutan Adat Dayak Sami dan Mayao yang menjadi dua diantara lokasi
program perhutanan sosial di Kalimantan Barat. Oleh karena itu, penelitian terkait
bagaimana akses dan kontrol antara laki-laki dan perempuan dalam pengelolaan Hutan
Adat Dayak Sami serta Mayao perlu dilakukan, guna mengevaluasi proses pelaksanaan
perhutanan sosial dilokasi tersebut. Untuk memperdalam analisa tingkat akses dan
kontrol pengelolaan sumber daya alam di Hutan Adat Dayak Sami dan Mayao maka
perlu juga mengetahui faktor apa saja yang menjadi perbedaan keterlibatan berdasarkan
jenis kelamin. Karena penelitian ini berada di dua lokasi yang berbeda namun berdekatan
maka penulis ingin melihat bagaimana perbandingan keterlibatan perempuan untuk
pengelolaan Hutan Adat Dayak Sami dan Mayao.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian ini adalah, mendeskripsikan tingkat akses dan kontrol dalam
pengelolaan Hutan Adat Dayak Sami dan Mayao, menjelaskan faktor perbedaan
keterlibatan perempuan dan laki-laki dalam pengelolaan Hutan Adat, serta
mendeskripsikan dan menyajikan perbandingan keterlibatan peran perempuan di Hutan
Adat Dayak Sami dan Mayao.

Manfaat penelitian ini adalah mendukung prinsip pengarusutamaan gender di
bidang lingkungan hidup dan kehutanan, yang bertujuan untuk mengintegrasikan
perspektif gender dalam pengelolaan sumber daya alam. Penelitian ini memberikan
wawasan baru tentang bagaimana memperkuat peran perempuan dalam pengelolaan
Hutan Adat, yang sejalan dengan tujuan untuk menciptakan keadilan dan efektivitas
dalam kebijakan kehutanan. Hasil penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan
dalam bidang Sosiologi Kehutanan, Perhutanan Sosial, dan Kebijakan Kehutanan
Indonesia, serta memberikan bahan evaluasi bagi program perhutanan sosial yang
dikelola oleh stakeholder terkait seperti BPSKL Wilayah Kalimantan dan KPH Sanggau
Timur. Penelitian ini juga mendukung pencapaian Tujuan Ke-5 dari SDGs, yaitu
Kesetaraan Gender, dengan memperkuat partisipasi perempuan dalam pengambilan
keputusan terkait pengelolaan hutan adat, yang pada gilirannya akan meningkatkan
pemberdayaan perempuan dan pembangunan kapasitas mereka dalam pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan, serta mendorong tercapainya kesejahteraan dan
keadilan sosial di komunitas Adat Dayak Sami dan Dayak Mayao.



